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Abstrak 
Tujuan penelitian, (1) menguji kontribusi pengelolaan waktu, motivasi, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian siswa, (2) menguji kontribusi pengelolaan waktu, motivasi, dan 
lingkungan belajar terhadap kemandirian siswa, dan (3) menguji kontribusi 
kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian berdasarkan 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 251 siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Surakarta. Sampel penelitian 154 siswa kelas VII SMP Negeri 5 Surakarta 
menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan data dengan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian, 
(1)Pengelolaan waktu belajar, motivasi belajar, lingkungan belajar memberikan 
kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui kemandirian 
dengan (α = 0,05). Sehingga secara parsial pengelolaan waktu belajar tidak 
berkontribusi signifikansi terhadap hasil belajar matematika dan secara tidak langsung 
berkontribusi positif melalui kemandirian. Motivasi belajar tidak berkontribusi 
signifikansi terhadap hasil belajar matematika dan secara tidak langsung berkontribusi 
positif melalui kemandirian. Lingkungan belajar tidak berkontribusi signifikansi baik 
secara langsung dan tidak langsung melalui kemandirian terhadap hasil belajar 
matematika. (2) Pengelolaan waktu belajar, motivasi belajar, lingkungan belajar 
memberikan kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui 
kemandirian dengan (α = 0,05). Secara parsial, pengelolaan waktu belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian sebesar 0,21%. Motivasi belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian sebesar 0,09%. lingkungan belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian sebesar 20,34%. (3) kemandirian memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar matematika dengan (α = 0,05) sebesar 82,8%. 




The purpose of research, (1) examine the contribution of the allocation of time, 
motivation, and learning environment to the learning outcomes of mathematics 
indirectly through student independence, (2) examine the contribution of the allocation 
of time, motivation and learning environment of the students' independence, and (3) 
examine the contribution independence of students to mathematics learning outcomes. 
This type of research is based on a quantitative approach. The study population 251 
seventh grade students of SMP Negeri 5 Surakarta. The research sample 154 seventh 
grade students of SMP Negeri 5 Surakarta using the formula solvin. Data retrieval 
technique with questionnaires and documentation. Data were analyzed using path 
analysis. The results of the study, (1) Allocation of time to learn, motivation to learn, 
the learning environment contribute simultaneously to the mathematics learning 
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outcomes through self-reliance with (α = 0.05). So that the partial allocation of study 
time does not contribute to the significance of the learning outcomes of mathematics 
and indirectly contributes positively through independence. Motivation to learn not 
contribute to the significance of the learning outcomes of mathematics and indirectly 
contributes positively through independence. Learning environment does not 
contribute to the significance both directly and indirectly through the independence of 
the mathematics learning outcomes. (2) The allocation of time to learn, motivation to 
learn, the learning environment contribute simultaneously to the mathematics learning 
outcomes through self-reliance with (α = 0.05). Partially, the allocation of time to 
learn that directly affect the independence of 0,21%. Motivation to learn that directly 
affect the independence of 0,09%. learning environment that directly affect the 
independence of 20,34%. (3) independence contributes to the learning outcomes of 
mathematics at 82,8% (α = 0.05). 




Hasil Belajar Matematika merupakan prestasi yang ingin dicapai oleh siswa yang 
menuntut pemahaman dan ketentuan berlatih. Jihad &  Haris (2010)  bahwa  hasil  
belajar  adalah perubahan  tingkah  laku  atau  kemampuan  yang  dimiliki  siswa  
secara  nyata  setelah dilakukan  proses  belajar  mengajar  yang  sesuai  dengan  
tujuan pengajaran. Secara singkat hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan 
tingkah laku dan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan 
belajar. Menurut Heri Prianto (2013: 95) hasil belajar adalah Kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti). 
Menurut data statistik kemendikbud, hasil ujian nasional matematika siswa  
di SMP Negeri 5 Surakarta cukup baik dengan rata-rata 72,55 dengan ketegori B. 
Hasil yang diperoleh siswa sudah baik meskipun belum sesuai dengan harapan. 
Mendapatkan nilai rata-rata A tentunya suatu hal yang sangat diharapkan oleh 
guru-guru dan pihak sekolah. 
Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak 
atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain.Menurut 
Fitriana (2015) siswa yang memiliki tingkat kemandirian dalam mengerjakan 
tugas-tugas sendiri tanpa mudah tergantung pada orang lain sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang tinggi pula. Siswa yang mempunyai kemandirian 
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belajar yang tinggi terutama dalam mengerjakan tugas akan cenderung aktif dalam 
belajar. Kemandirian siswa dalam belajar juga merupakan salah satu faktor 
penting yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar yang 
baik.Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat seseorang. 
Pengelolaan waktu merupakan salah satu pendekatan yang penting dalam 
pencapaian prestasi akademik, dan dengan pengelolaan waktu belajar mampu 
mengontrol kekurangan-kekurangan dalam belajar. Menurut Slameto (2003) 
Waktu belajar yang baik dan tepat bagi setiap siswa berbeda-beda. Bekerja dengan 
sungguh-sungguh bukan berarti diburu-buru oleh waktu, melainkan bekerja 
tenang, teliti dan dengan penuh konsentrasi. Pengelolaan waktu belajar adalah 
pembagian waktu dan memanagemen waktu belajar sesuai dengan kepentingan 
dan pribadi masing-masing. 
Motivasi belajar tidak semata-mata tergantung pada pendidik, sarana dan 
prasarana, melainkan peran aktif adalm mengajar siswa menentukan keberhasilan 
pencapaian kompetensi. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari 
luar untuk mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Uno, 2007:23). Motivasi didasari kemampuan dan 
kemampuan dan motivasi belajar dipengaruhi juga oleh lingkungan sosial, budaya 
dan politik teknologinya. 
Lingkungan belajar meliputi gaya kepemimpinan kepala sekolah, jika ada 
hubungan baik antara kepala sekolah dan peserta didik dapat menciptakan 
lingkungan kondusif belajar sehingga tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama diterima oleh 
anak, yang memberikan tuntunan, selalu mendukung anak dalam perkembangan 
pendidikan anak dan memberikan contoh-contah yang baik pada anak. 
Hipotesis dalam penelitian ini : (1) Ada kontribusi secara tidak langsung 
pengelolaan waktu, motivasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika melalui kemandirian. (2) Ada kontribusi secara langsung pengelolaan 
waktu, motivasi dan lingkungan belajarterhadap kemandirian. (3) Ada kontribusi 
kemandirian terhadap hasil belajar matematika. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) Menguji kontribusi pengelolaan waktu, 
motivasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak 
langsung melalui kemandirian siswa. (2) Menguji kontribusi pengelolaan waktu, 
motivasi dan lingkungan belajar terhadap kemandirian siswa. (3) Menguji 
kontribusi kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatnnya merupakan penelitian kuantitatif. 
Menurut Mahmud (2011: 81) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah melalui 
metode statistika. Penelitian ini menggunakan desain korelasional yaitu hubungan 
kausal antara variabel bebas/eksogen 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 terhadap variabel terikat/endogen 
Y dan Z. Pengelolaan Waktu Belajar (𝑋1), Motivasi Belajar (𝑋2), Lingkungan 
Belajar (𝑋3) merupakan variabel bebas. Sedangkan Kemandirian (Y) dan Hasil 
Belajar Matematika (Z) merupakan variabel terikat. Tempat penelitian di SMP 
Negeri 5 Surakarta di Jl Diponegoro No. 45, Timuran, Banjarsari, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah 57131. Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan mulai bulan 
September 2017 sampai bulan Desember 2017. Populasi sebanyak 251 siswa kelas 
VII SMP Negeri 5 Surakarta. Sampel penelitian sebanyak 154 siswa ditentukan 
dengan rumus Slovin. Teknik pengamblan data sampel menggunakan teknik 
proporsional random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Menurut Kuncoro 
(2013:5) teknik analisis jalur digunakan dalam menguji besarnya kontribusi yang 
ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal 
antara variabel eksogen 𝑋1, 𝑋2 dan 𝑋3 terhadap variabel endogen Y dan Z. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kemandirian, Pengelolaan Waktu, Motivasi dan Lingkungan Belajar 
dikumpulkan menggunakan angket. Setiap variabel masing-masing terdiri dari 15 
item pernyataan. Kemandirian memperoleh nilai maksimum dan minimum 
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masing-masing 59 dan 28 dengan rata-rata 50,17 dan standar deviasi 5,76. 
Klasifikasi nilai kemandirian yaitu rendah sebesar 29,22%, sedang 35,75%, dan 
tinggi 35,06%. 
Pengelolaan waktu belajar diperoleh nilai maksimum dan minimum 
masing-masing 59 dan 28 dengan rata-rata 42,56 dan standar deviasi 4,66. 
Klasifikasi nilai alokasi waktu belajar yaaitu rendah sebesar 33,77%, sedang 
34,42%, dan tinggi 31,81%. 
Motivasi belajar diperoleh nilai maksimum dan minimum masing-masing 
59 dan 28 dengan rata-rata 50,22 dan standar deviasi 4,89. Klasifikasi nilai 
motivasi belajar yaitu rendah sebesar 24,67%, sedang 45,45%, dan tinggi 29,88%.  
Lingkungan belajar diperoleh nilai maksimum dan minimum masing-
masing 37 dan 60 dengan rata-rata 50,05 dan standar deviasi 5,67. Klasifikasi nilai 
lingkungan belajar yaitu rendah sebesar 31,82%, sedang 31,17%, dan tinggi 
37,01%.  
Hasil Belajar Matematika menggunakan metode dokumentasi dengan 
melihat  nilai Ujian Tengah Semester Gasal tahun ajaran 2017/2018. Diperoleh 
nilai maksimum dan nilai minimum masing-masing 92 dan 45 dengan rata-rata 
66,36 dan standar deviasi 9,88. Klasifikasi nilai dari  hasil belajar siswa dengan 
kategori rendah sebesar 29,22%, sedang 39,61%, dan tinggi 31,17%. Sehingga 













Hasil Belajar Matematika Kemandirian Alokasi Waktu Belajar
Motivasi Belajar Lingkungan Belajar
Gambar 1. Data Variabel Penelitian 
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Berdasarkan data yang terkumpul setiap variabel dengan menggunakan 
korelasi Product Moment diperoleh korelasi antara variabel. Berikut korelasi antar 
variabel disajikan dalam bentuk tabel 1. 
 
 𝑋1 𝑋2 𝑋3 Y Z 
𝑋1 1 0,538 0,579 0,501 0,352 
𝑋2  1 0,735 0,644 0,473 
𝑋3   1 0,820 0,653 
Y    1 0,633 
Z     1 
 
Dengan memasukkan harga-harga korelasi (𝑟𝑖𝑗), dapat diperoleh harga-harga 
sebagai berikut. 
0,501= 𝜌𝑦𝑥1+𝜌𝑦𝑥2.0,538 +𝜌𝑦𝑥3.0,579 
0,644= 𝜌𝑦𝑥2+𝜌𝑦𝑥1.0,538+𝜌𝑦𝑥3.0,735 
0,820= 𝜌𝑦𝑥3+𝜌𝑦𝑥1.0,579+𝜌𝑦𝑥2.0,735 
0,352= 𝜌𝑧𝑥1+𝜌𝑧𝑥2.0,538+𝜌𝑧𝑥3.0,579+𝜌𝑧𝑦 .0,501 
0,473= 𝜌𝑧𝑥2+𝜌𝑧𝑥2.0,538+𝜌𝑧𝑥3.0,735+ 𝜌𝑧𝑦 . 0,644 
0,653 = 𝜌𝑧𝑥3+𝜌𝑧𝑥2.0,579+𝜌𝑧𝑥2.0,735+ 𝜌𝑧𝑦 . 0,820 
Berdasarkan nilai-nilai korelasi diperoleh koefisien jalur 𝜌𝑦𝑥1 = 0,026, 
𝜌𝑦𝑥2= 0,084, 𝜌𝑦𝑥3= 0,744, 𝜌𝑧𝑥1= -0,046, 𝜌𝑧𝑥2= -0,031, 𝜌𝑧𝑥3= 0,451, 𝜌𝑧𝑦= 0,306. 
Sehingga diperoleh persamaan Z = -0,046𝑋1 - 0,031𝑋2 + 0,451𝑋3  + 0,306 𝑌 + 
0,542𝜀1 . Dengan interpretasi setiap kenaikan satu variabel pengelolaan waktu 
belajar (𝑋1) akan menurunkan hasil belajar matematika sebesar (Z) sebesar 0,046. 
Setiap kenaikan satu variabel motivasi belajar (𝑋2) akan menurunkan hasil belajar 
matematika (Z) sebesar 0,031. Setiap kenaikan satu variabel lingkungan belajar 
( 𝑋3 ) akan meningkatkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,451. Setiap 
kenaikan satu variabel kemandirian ( 𝑌 ) akan meningkatkan hasil belajar 
matematika (Z) sebesar 0,306.  
Selain itu juga diperoleh persamaan Y = 0,026𝑋1 + 0,084𝑋2 + 0,744𝑋3 + 
0,323𝜀1 dengan interpretasi setiap kenaikan satu variabel alokasi waktu belajar 
(𝑋1) akan meningkatkan kemandirian (Y) sebesar 0,026. Setiap kenaikan satu 
Tabel 1. Matrik Korelasi 
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variabel motivasi belajar (𝑋2) akan meningkatkan kemandirian (Y) sebesar 0,084. 
Setiap kenaikan satu variabel lingkungan belajar ( 𝑋3 ) akan meningkatkan 
kemandirian (Y) sebesar 0,744. 
Berdasarkan pengujian variabel menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
31,427 dan 𝐹(0,05;4;149) = 2,43, hal ini menunjukkan praduga peneliti atau 𝐻0 
ditolak. Sehingga pengelolaan waktu belajar, motivasi belajar, lingkungan belajar 
memberikan kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui 
kemandirian dengan α = 0,05. Pengelolaan waktu, motivasi, lingkungan, dan 
kemandirian siswa akan meningkatkan hasil belajar matematika secara signifikan. 
Hal ini sesuai penelitian Musyarafah (2015) bahwa lingkungan belajar dan 
kemandirian secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Sehingga lingkungan dan kemandirian memberikan kontribusi linier 
dengan penelitian terdahulu. 
Karena 𝐻0  ditolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡0,05
2
,149
= 1,97601. Pada komputasi diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋1= -0,604 dengan sig 0,547 maka terjadi penerimaan pada 𝐻0: 𝜌𝑧𝑥1 . 
Sehingga secara parsial pengelolaan waktu belajar tidak berkontribusi signifikansi 
terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berbeda dengan penelitian Rusyadi 
(2012) adanya hubungan positif yang sangat signifikansi antara pengelolaan 
waktu dengan hasil belajar. Semakin tinggi pengelolaan waktu maka semakin 
tinggi prestasi belajar, begitu pula sebaliknya semakin rendah pengelolaan waktu 
maka semakin rendah juga prestasi belajarnya. 
Untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋2= -0,345 dengan sig 0,731 maka terjadi penerimaan pada 
𝐻0:𝜌𝑧𝑥2. Sehingga secara parsial motivasi belajar tidak berkontribusi signifikansi 
terhadap hasil belajar matematika. Linier dengan penelitian Restu (2015) bahwa 
tidak ada kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika dengan sig. 
0,097 dan 𝑅2  = 5,3%. Hal ini berbeda dengan penelitian Ayu (2017) bahwa 
adanya kontribusi antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika. 




Pada 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋3 = 3,679 dengan sig 0,000 maka terjadi penolakan pada 
𝐻0 :𝜌𝑧𝑥3 . Sehingga secara parsial lingkungan belajar berkontribusi signifikansi 
terhadap hasil belajar matematika. Hal ini linier dengan penelitian Sugianto (2015) 
adanya hubungan signifikansi antara lingkungan belajar dan hasil belajar. 
Koefisien positif, berarti semakin baik lingkungan belajar siswa maka diharapkan 
hasil belajar matematika semakin meningkat, demikian sebaliknya. 
Pada 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑌 = 2,885 dengan sig 0,004 maka terjadi penolakan pada 
𝐻0:𝜌𝑧𝑦. Sehingga secara parsial kemandirian berkontribusi signifikansi terhadap 
hasil belajar matematika. Penelitian ini linier berdasarkan hasil penelitian 
Rosyidah (2010) kemandirian mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 
57% variasi atau kemandirian dipengaruhi hasil belajar matematika sebesar 57%. 
Menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 104,766 dan 𝐹(0,05;3;150)= 2,66, hal ini 
menunjukkan praduga peneliti atau 𝐻0  ditolak. Sehingga pengelolaan waktu 
belajar, motivasi belajar, lingkungan belajar memberikan kontribusi secara 
simultan terhadap hasil belajar matematika melalui kemandirian dengan α = 0,05. 
Karena 𝐻0 ditolak, maka dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡0,05
2
,150
= 1,97591. Pada komputasi diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋1= 0,447 dengan sig 0,656 maka terjadi penerimaan pada 𝐻0 :  𝜌𝑦𝑥1 . 
Sehingga secara parsial pengelolaan waktu belajar tidak berkontribusi signifikansi 
terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan 
“Adakah kontribusi pengelolaan waktu terhadap hasil belajar matematika”, tidak 
terbukti kebenarannya. Ini disebabkan adanya indikator dari pengelolaan waktu 
yang belum tercapai dan pengisian angket yang kurang maksimal. Menurut 
penelitian Rusyadi (2012) Peranan pengelolaan waktu belajar sangat diperlukan 
dalam kegiatan belajar, karena pengelolaan waktu merupakan salah satu factor 
intern yang mempengaruhi hasil belajar. 
Untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋2 = 1,199 dengan sig 0,233 maka terjadi penolakan pada 
𝐻0 : 𝜌𝑦𝑥2 . Sehingga secara parsial motivasi belajar berkontribusi signifikansi 
terhadap hasil belajar matematika. Untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋3= 10,300 dengan sig 0,000 
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maka terjadi penolakan pada 𝐻0:𝜌𝑦𝑥3. Sehingga secara parsial lingkungan belajar 
berkontribusi signifikansi terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan koefisien jalur ( 𝜌𝑗𝑖 ) diperoleh kontribusi variabel secara 
langsung (Direct) dan tidak langsung (Inderect). Variabel pengelolaan waktu 
belajar secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar matematika 
sebesar -0,046 dan secara tidak langsung melalui kemandirian secara signifikansi 
sebesar 0,007956. Sedangkan kontribusi pengelolaan waktu belajar yang secara 
langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 0,21%. Variabel 
pengelolaan waktu belajar secara signifikan mempengaruhi hasil belajar 
matematika ketika menggunakan taraf signifikansi 54,7%. 
Variabel motivasi belajar secara tidak signifikan mempengaruhi langsung 
hasil belajar matematika sebesar -0,031 dan secara tidak langsung melalui 
kemandirian secara signifikansi sebesar 0,025704. Sedangkan kontribusi motivasi 
belajar yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 
0,09%. Variabel motivasi belajar akan berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar matematika ketika menggunakan taraf signifikansi sebesar 73,1%. 
Variabel lingkungan belajar secara signifikan mempengaruhi langsung hasil 
belajar matematika sebesar 0,451 dan secara tidak langsung melalui kemandirian 
secara signifikansi sebesar 0,227664. Sedangkan kontribusi lingkungan belajar 
yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 20,34%. 
Variabel kemandirian secara signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar 
matematika sebesar 0,306. Sedangkan kontribusi kemandirian yang secara 
langsung mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 9,36% dan sisanya 
90,64%. Dalam penelitian Okianna, dkk (2015) kemandirian belajar berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar sebesar 10,2% dan sisanya 89,8%. Kecilnya 
pengaruh yang terlihat pada penelitian dipengaruhi beberapa faktor. Dapat 
disimpulkan penelitian ini linier dengan penelitian terdahulu. 
Kontribusi pengelolaan waktu belajar yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian sebesar 0,06%. Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut 
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memiliki pengelolaan waktu belajar agar mampu mematuhi aturan yang 
ditetapkan dalam pembelajaran tersebut.  
Kontribusi motivasi belajar yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian sebesar 0,70%. Kontribusi lingkungan belajar yang secara langsung 
mempengaruhi kemandirian sebesar 55,35%. Kontribusi pengelolaan waktu, 
motivasi, dan lingkungan belajar dengan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 
𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,677 = 67,7%. Sisanya 0,323 = 32,3% dipengaruhi faktor-faktor yang 
tidak dapat dijelaskan dalam peneltian. 
Pengujian secara individual pada variabel kemandirian terhadap hasil belajar 
matematika menggunakan uji t. Diperoleh t = 10,087 dan 𝑡0,05
2
 , 150 = 1,97569 maka 
𝐻0 ditolak. Sehingga kemandirian berdistribusi terhadap hasil belajar. Semakin 
tinggi kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika maka akan semakin 
tinggi hasil belajar matematika. Kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar dengan taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 82,8%. Pada penelitian Apriliani 
(2017) hubungan positif antara kemandirian terhadap hasil belajar matematika 
dengan koefisien determinasi sebesar 62,4%. Sehingga kontribusi kemandirian 




Pengelolaan Waktu, Motivasi dan Lingkungan Belajar memberi kontribusi secara 
simultan terhadap Hasil Belajar Matematika melalui Kemandirian dengan α = 
0,05. Kontribusi Pengelolaan Waktu, Motivasi, dan Lingkungan Belajar secara 
simultan terhadap Hasil Belajar Matematika melalui Kemandirian sebesar 67,7%. 
Secara parsial pengelolaan waktu belajar secara signifikan mempengaruhi 
langsung hasil belajar matematika sebesar -0,046 dan secara tidak langsung 
melalui kemandirian yang signifikan sebesar 0,007956. Motivasi belajar secara 
signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar matematika sebesar -0,031 dan 
secara tidak langsung melalui kemandirian yang signifikan sebesar 0,025704. 
Lingkungan belajar secara signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar 
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matematika sebesar 0,451 dan secara tidak langsung melalui kemandirian yang 
signifikan sebesar 0,227664. 
Pengelolaan Waktu, Motivasi dan Lingkungan Belajar memberi 
kontribusi secara simultan terhadap Kemandirian α = 0,05. Kontribusi 
Pengelolaan Waktu, Motivasi dan Lingkungan Belajar secara simultan terhadap 
Kemandirian 67,7%. Secara parsial, pengelolaan waktu belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian 0,06%. Motivasi belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian 0,70%. Lingkungan belajar yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian 55,35%. Kemandirian memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar matematika dengan α = 0,05. Kontribusi 
kemandirian terhadap hasil belajar sebesar 82,8%. 
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